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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan   : MTs Negri ambon 

Mata Pelajaran   : Metematika  

Kelas/Semester   : VIII (Delapan)/Ganjil   

Materi Pokok     : Relasi dan Fungsi  

Alokasi Waktu    : 120 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 
 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

KI-2 :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 

royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya  

KI-3 :  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata  

KI-4 :  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN IPK  

 

KOMPETENSI DASAR 

 

 

INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

3.3 Mendeskripsikan dan  menyatakan 

relasi dan fungsi dengan 

menggunakan berbagai representasi 

(kata-kata, tabel grafik, diagram, 

3.3.1  Mendefinisikan relasi  

3.3.2  Memberikan contoh relasi dalam 

kehidupan sehari-hari  

3.3.3  Menunjukkan suatu relasi dengan 



dan persamaan). 

 

diagram panah, diagram kartesius, dan 

pasangan berurutan.  

3.3.4  Menunjukkan suatu fungsi dengan 

himpunan pasangan berurutan dengan 

diagram panah, rumus fungsi, tabel dan 

grafik.  

3.3.5  Menunjukkan hasil produk kartesius 

dari dua himpunan yang diketahui  

3.3.6 Menjelaskan hubungan relasi dan 

fungsi  

3.3.7 Membedakan antara fungsi dan bukan 

fungsi  

 

4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan relasi dan fungsi dengan 

menggunakan berbagai representasi.  

 

4.3.1 Menyatakan suatu relasi yang terkait 

dengan kejadian sehari-hari  

4.3.2 Menyatakan suatu fungsi yang terkait 

dengan kejadian sehari-hari 
 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  
 

Pertemuan I  

Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui peserta didik dapat :  

1. Mendefinisikan relasi dan fungsi 

2. Memberikan contoh relasi dan fungsi dalam kehidupan sehari-hari  

3. Menunjukkan suatu relasi dan fungsi dengan diagram panah, diagram kartesius, 

dan pasangan berurutan  

 

D. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Materi Pembelajaran Reguler  

Pertemuan  1   

 Definisi relasi  

 Memahami bentuk penyajian relasi  

2. Materi Pembelajaran Pengayaan  

 Korespondensi satu-satu  

 
 

3. Materi Pembelajaran Remedial  

 Memahami bentuk penyajian fungsi  

 

E. METODE PEMBELAJARAN  

Pertemuan 1 : Argument Driven Inquiry 

 

F. MEDIA DAN BAHAN  

 Laptop  



 LKS  

 Spidol 
 

G. SUMBER BELAJAR  

1. Buku paket matematika kelas IX semester 1 

2. Wagiyo.2008.Pegangan Belajar Matematika 3  untuk Kelas IX SMP/MTs. 

Jakarta: Galaxi Puspa Mega 

 

  

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  
 

Pertemuan 1 ( 3 x 40 Menit/120 menit) 
 

Kegiatan 

 

Deskripsi Kegiatan  Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar ( meminta 

seorang peserta didik untuk memimpin  do’a ) 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta 

peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan 

peralatan yang diperlukan. 

3. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, 

ruang lingkup materi, tujuan, langkah pembelajaran, dan 

metode penilaian yang akan dilaksanakan. 

4. Guru mengaitkan materi relasi dan fungsi yang diajarkan 

dengan kehidupan nyata, misalnya dengan menanyakan 

nomor sepatu. 

10’ 

Inti  Tahap I : Claim (Pemberian Dugaan, Penjelasan, atau 

Simpulan awal) 
1. Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi relasi dalam kehidupan sehari-hari  

2. Guru menyampaikan gambaran tentang pentingnya 

memahami materi tentang relasi dan penyajian relasi  

 

Tahap II  : Evidence (Identifikasi Bukti atau Data) 

3. Guru membagi LK dan peserta didik diminta 

untuk mengamati permasalahan dalam LK 

mengenai :  

 Definisi relasi  

 Memberikan contoh relasi dalam kehiidupan 

sehari-hari  

 Cara menyajikan relasi dalam diagram panah, 

diagram kartesius, dan pasangan berurutan  

4. Guru mengarahkan siswa untuk mengidentifikasikan 

masalah yang diajukan dalam LK melalui pengajuan 

pertanyaan untuk membimbing siswa misalnya 

‘Kegemaran peserta didik di bidang olahraga” 

 

Tahap III : Warrant (Pengumpulan Data atau Informasi)  

100’ 



5. Guru mengamati aktifivas peserta didik dalam 

mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 

permasalahan yang diajukan dalam LK dan membimbing 

siswa yang mengalami kendala saat proses pengumpulan 

data.  

 

Tahap IV : Backing ( Pengolahan Data Pendukung) 

6. Guru membimbing peserta didik dalam proses 

pengolahan data yang diperoleh oleh peserta didik 

berdasarkan permasalahan yang diajukan dalam 

LK  

 

Tahap V   : Qualifier (Pembuktian Agar Claim bernilai benar) 

7. Salah satu siswa diminta untuk mempresentasikan 

hasil sementara siswa lainnya menanggapi apa 

yang disampaikan  

   

Tahap VI : Rebuttal (Menarik Kesimpulan)  

8. Melalui Tanya jawab, guru mengarahkan peserta didik 

pada kesimpulan mengenai relasi dan cara menyajikan 

relasi.  

 

Penutup  1. Guru memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan 

keterampilan dalam menyelesaikan masalah matematika 

yang berkaitan dengan relasi dan cara penyajian relasi  

2. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi 

pada pertemuan selanjutnya. 

3. Untuk memberi penguatan terhadap materi yang telah 

dipelajari, guru memberikan arahan untuk mencari 

referensi terkait materi yang telah dipelajari baik melalui 

buku-buku di perpustakaan atau mencari di internet. 

4. Guru memberikan tugas  

10’ 

        

        
   

 

MAHASISWA 

RATNA LAODE MANI 

NIM 180303005 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 LEMBAR OBSERVASI 

Lembar Observasi Guru 

Pertemuan I 

Nama Sekolah     : MTs Negeri Ambon  

Mata Pelajaran    : Matematika  

Nama Guru         : 

Kelas/Semester    : VII 9/ Ganjil 



Materi Pokok       : Relasi dan Fungsi 

  

Petunjuk :Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan   

NO  

Aspek Yang Diamati 

Keterlaksanaan Saran 

Ya Tidak 

1. Guru memberi salam dan mengajak 

siswa berdoa. 
   

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. 
   

3. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 
   

4. Guru menciptakan situasi yang dapat 

mempermudah munculnya 

masalah. 

   

5. Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok  
   

6. Guru menjelaskan teknik kerja dan 

alokasi waktu. 
   

7. Guru membimbing siswa untuk 

mencermati permasalahan. 
   

8. Guru memberikan penjelasan yang 

terkait dengan aktifitas dan 

kegiatan sesuai dengan petunjuk. 

   

9. Guru memberikan kesempatan pada 

siswa untuk mengajukan 

pertanyaan atau pendapat seputar 

masalah. 

   

10. Guru membimbing siswa untuk 

merencanakan pemecahan masalah. 
   

11. Guru mengorganisasikan siswa untuk 

melakukan diskusi dan pembagian 

tugas dalam kelompok. 

   

12. Guru memfasilitasi siswa dalam hal 

memperoleh informasi dan data 

yang sesuai. 

   

13. Guru membimbing siswa untuk 

melakukan pengamatan dan 

pengumpulan data  

   



14. Guru membimbing siswa dalam 

menganalisis data supaya 

menemukan suatu konsep. 

   

15. Guru menjelaskan ketentuan dalam 

menyiapkan presentasi 
   

16.  Guru guru menunjukan setiap 

kelompok untuk mempresentasikan 

hasil kerja kelompoknya. 

   

17. Guru membimbing kelompok lain 

untuk memberikan saran atau 

tanggapan terhadap kelompok yang 

melakukan presentasi.  

   

18. Guru memberikan penjelasan, 

penguatan, dan komentar kepada 

siswa tentang masukan dan kritik 

dari kelompok lain. 

   

19. Guru memberikan klarifikasi kepada 

siswa atas beberapa kekeliruan, 

kekurangan, serta miskonsepsi 

selama melakukan kegiatan belajar.  

   

20. Guru membimbing siswa untuk 

menyimpulkan. 
   

21. Guru mengakhiri kegiatan belajar 

dengan memberikan pekerjaan 

rumah untuk lebih giat belajar. 

   

22. Guru meminta siswa berdoa dan salam 

penutup.  

   

 

 

 

 



 



 

 

  



Lampiran 3. Kisi-Kisi Soal 

Kompetensi Dasar 

No Materi Indikator 
Taraf kognitif 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 Relasi  

dan  

Fungsi 

Memahami 

relasi dan 

fungsi 

Relasi  

dan  

Fungsi 

  

√ 

 

 

  

         

 

Keterangan: 

C1= Pengetahuan  

C2= Pemahaman 

C3= Penerapan 

C4= Analisis  

C5= Sintesis 

C6= Evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 

Soal Tes Subjek 

Nama sekolah   : Mts Negeri Batu Merah Ambon 



Mata pelajaran  : Matematika  

Kelas   : VIII 

Alokasi Waktu  : 40 menit 

Petunjuk : 

      1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum menjawab pertanyaan ! 

      2. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban anda ! 

      3. Bacalah soal dengan saksama sebelum menjawab ! 

Soal 

1.  Sebuah perusahan ojol menetapkan ketentuan bahwa tariff awal perjalanan ke kota 

A Rp. 5.000, dan tariff setiap  kilometer Rp. 2.000.  

Dapatkah kalian menetapkan tariff untuk 5 km, 13 km dan 25 km  

Untuk berapa kilometer dengan uang yang tersedia sebesar Rp. 95.000 

 

 

 

 

 

‘’Selamat Bekerja’’ 

 

 

Lampiran 5. Hasil Tes Subjek S1 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Hasil Tes Subjek S2 



 
 

Lampiran 7. Hasil Tes Subjek S3 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8. Validasi Soal Tes dan Validasi Pedoman Wawancara 



 

Validasi Soal Tes 

 



 



 



 



 
 

  



Validasi Pedoman Wawancara  

 



 



 



 



 
 

 

 

 



Lampiran 9 Transkip Wawancara Sabjek S1, S2, dan S3 

 

Wawancara Subjek S1 

P : Assalamualaikum Wr….Wb 

S1 : Waalaikumussalam Wr…Wb 

P : Bagaimana kabarnya hari ini dek? 

S1 : Alhamdulillah baik kak  

P : Apakah sudah siap untuk diwawancarai? 

S1  : Sudah siap kak 

P : Apakah ade memahami soal tersebut? 

S1 : Iya, saya paham kak 

P : Apa yang ade duga setelah melihat soal tersebut? 

S1 : dari soal ini, bisa diketahui nilai akhirnya bisa jadi tarif untuk 5 km tidak 

lebih dari Rp 

 20000, 13 km tidak lebih dari 40000, 25 km tidak lebih dari 70000 dan untuk 

kilometer   

 dengan uang Rp 95000 jaraknya tidak lebih dari 70 km 

P : Kenapa ade bisa mengatakan hal itu? 

S1 : iyaa, karena dilihat dari soal tersebut kak 

P : Mengapa ade menduga demikian ?   

S1 : iya karena  diperoleh seperti yang sudah dikatakan bahwa tariff awalnya 

Rp5000 tarif  

  perkilometer Rp 2000 dan dari nilai yang diketahui kita harus mencari nilai 

berapa  

 kilometer dari uang Rp 95000 

P : apa yang bisa ade buktikan terkait dugaan tersebut? 

S1 : Karena yang diketahui tariff awal Rp 5000 perkilo meternya Rp2000 dan 

uang tersedia Rp  



  95000. 

P : mengapa ade yakin bahwa itu adalah dugaan yang benar? 

S1 : iya karena dari nilai nilai yang diketahui disoal kak 

P  : bagaimana cara ade membuktikan dugaan tersebut 

S1 : tinggal masukan nilai nilai yang diketahui tarif awal dan tarif permeter 

P : apakah ade yakin bukti dari dugaan tersebut? 

S1 : iyah kak 

P : apa informasi yang ade dapatkan mengenai dugaan tersebut? 

S1 : informasinya nilai nilai yang diketahui pada soal kemudian yang ditanya juga 

pada soal 

P : Apa saja yang ade peroleh  dalam informasi  pendukung dugaan tersebut? 

S1 : dari informasi nilai yang diketahui kita dapatkan rumusnya yaitu n km = n x 

tariff permeter  

  + tariff awal. Untuk yang ditanyakan berapa kilometer untuk uang yang 

tersedia Rp 95000  

  menggunakan rumus Fx = tariff perkilometer x + tariff awal 

P : apakah ade yakin dengan informasi yang kamu dapatkan? 

S1 :iyah kak 

P : Coba jelaskan bagaimana cara ade  menemukan informasi yang dapat 

mendukung  

  Dugaan ade itu? 

S1 : jadi yang pertama, diketahui nilai permeter 2000, tariff awal 5000 selanjutnya  

  pertanyaannya cari nilai tariff 5 km, 13 km, 25 km, dan berapa kilo meter 

dengan uang  

  tersedia 95000. Dari nilai yang diketahaui maka di dapatkan rumus n km = n x 

tariff  

  permeter + tariff awal Untuk yang ditanyakan berapa kilometer untuk uang 

yang tersedia  



 Rp 95000 menggunakan rumus Fx = tariff perkilometer x + tariff awal dan 

untuk x adalah  

  kilometer untuk uang yang tersedia 95000. 

 

Wawancara Subjek S2 

P : Assalamualaikum Wr….Wb 

S2 : Waalaikumussalam Wr…Wb 

P : Bagaimana kabarnya hari ini dek? 

S2 : Alhamdulillah baik kak  

P : Apakah sudah siap untuk diwawancarai? 

S2  : Sudah siap kak 

P : Apakah ade memahami soal tersebut? 

S2 : Iya, saya paham kak 

P : Apa yang ade duga setelah melihat soal tersebut? 

S2 : untuk hasil dari 5 km < Rp 20000, 13 km < 40000, 25 km < 60000 dan 

kilometer uang Rp  

  95000 < 50 km 

P : Kenapa bisa mengatakan hal itu? 

S2 : karena dilihat dari nilai 2000 dan 5000. 

P : Mengapa  ade menduga demikian ?   

S2 : saya membaca soalnya untuk tariff awal 5000 dan tariff permeter 2000 dan 

terdapat uang  

  Rp 95000 

P : apa yang bisa ade buktikan terkait dugaan tersebut? 

S2 : dari dugaan itu saya mendapatkan bukti pendukung. 

P : mengapa ade yakin bahwa itu adalah dugaan yang benar 



S2 : iyaa, karena bukti pendukungnya nilai yang sudah diketahu yaitu nilai 

permeter dan tariff  

  awal. 

P : bagaimana cara ade membuktikan dugaan tersebut 

S2 : untuk nilai permeter = Rp 2000, tarif awal Rp 5000 uang yang tersedia Rp 

95000 

P : apakah ade yakin bukti dari dugaan tersebut? 

S2 : iyah sangat yakin 

P : apa informasi yang ade dapatkan mengenai dugaan tersebut? 

S2 : nilai yang ditanyakan tariff 5 km, 13 km, 25 km. dan berapa kilometer untuk 

uang Rp 95000 

P : Apa saja yang ade peroleh  dalam informasi  pendukung dugaan tersebut? 

S2 : diketahui nilai tariff perkilometer 2000, tariff awal 5000, ditanya tariff 5 km, 

13 km, 25 km. dan berapa kilometer untuk uang yang tersedia Rp 95000. 

P : apakah ade yakin dengan informasi yang ade dapatkan? 

S2 : iyah kak 

P : Coba jelaskan bagaimana cara ade  menemukan informasi yang dapat 

mendukung  

  Dugaan ade itu? 

S2 : dilihat nilai diketahui Tarif awal 5000, tariff perkilometer 2000, ditanya tariff 

5 km, 13 km,  

  25 km, dan berapa kilometer untuk uang yang tersedia Rp 95000, dari nilai 

yang diketahui  

  dan nilai yang ditanyakan, kita dapatkan  untuk rumus mencari berapa tariff 5 

km, 13 km,  

  25 km menggunakan rumus  n km = n x tariff perkilometer + tariff awal dan 

untuk berapa  

  kilometer dengan uang yang tersedia Rp 95000 menggunakan rumus Fx = 

tariff  



  perkilometer( x ) + tariff awal. untuk (x) adalah berapa kilometer untuk tariff 

uang yang  

  tersedia. 

P : informasi apa yang ade dapatkan untuk menyelesaian soal tersebut? Setelah  

 mengetahui informasi mengenai dugaan  penyelesain tersebut, langkah ade 

selanjutnya  

 apa untuk menyelesaikan soal ini? 

 

S2 : rumus penyelesaian untuk mencari tariff = n km = n x tariff perkilometer + 

tariff awal.  

  Untuk mencari berapa kilometer untuk uang yang tersedia Fx = tariff 

perkilometer x +  

  tariff awal kemudian dimasukan nilai yang sudah diketahui. 

P : Setelah mengetahui informasi mengenai dugaan  penyelesain tersebut, 

langkah ade  

  selanjutnya apa untuk menyelesaikan soal ini? 

S2 : Kemudian di masukan nilai dalam rumus yaitu 5 km = 5 x 2000 + 50000 = 

10000 + 5000  

  = 15000, 13 km = 13 x 2000 + 5000 = 26000 + 5000. 13 km = 31000. 25 km = 

25 x 2000  

  + 5000.  25 km = 50000 + 5000 = 55000 Untuk Fx = 95000, 95000 = 2000 x + 

5000, 95000  

  – 5000 = 2000x., ini karna dipindah ruaskan. Hasilnya 90000 = 2000x . x = 

90000/2000.  x  

  = 45 

P : apa ade yakin dengan jawaban dari informasi yang ade dapatkan ? 

S2 : yakin 

P : Menurut ade apakah ada cara penyelesaian lain untuk menyelesaikan soal 

yang berkaitan  



  dengan dugaan ade? 

S2 : tidak ada 

Wawancara Subjek S3 

 

P : Assalamualaikum Wr….Wb 

S2 : Waalaikumussalam Wr…Wb 

P : Bagaimana kabarnya hari ini dek? 

S2 : Alhamdulillah baik kak  

P : Apakah sudah siap untuk diwawancarai? 

S2  : Sudah siap kak 

P : Apakah ade memahami soal tersebut? 

S2 : Iya, saya paham kak 

P : Apa yang ade duga setelah melihat soal tersebut? 

S2 : untuk hasil dari 5 km lebi dari Rp 5000, 13 km kuramg dari 40000, 25 km 

lebih dari Rp 30000 dan kilometer uang Rp 95000 lebih dari 20 km  

P : Kenapa bisa mengatakan hal itu? 

S2 : karena dilihat dan dihitung sekilas dari Rp 2000 dan Rp 5000 

P : Mengapa ade menduga demikian ?   

S2 : iya disoal sudah terlihat Rp 2000 dan RP 5000 jika dihitung dengan nilai nilai 

hasilnya akan sama seperti yang dipaparkan. 

P : apa yang bisa ade buktikan terkait dugaan tersebut? 

S2 : terdapat nilai yang sudah diketahui di soal. 

P : mengapa ade yakin bahwa itu adalah dugaan yang benar 

S2 : iyaa, karena nilai yang sudah diketahu yaitu nilai permeter dan tariff awal. 

P : bagaimana cara ade membuktikan dugaan tersebut 

S2 : untuk nilai permeter = Rp 2000, tarif awal Rp 5000 uang yang tersedia Rp 

95000 



P : apakah ade yakin bukti dari dugaan tersebut? 

S2 : iyaa 

P : apa informasi yang ade dapatkan mengenai dugaan tersebut? 

S2 : yang ditanya tariff 5 km, 13 km, 25 km. dan berapa kilometer untuk uang Rp 

95000 

P : Apa saja yang ade peroleh  dalam informasi  pendukung dugaan tersebut? 

S2 : diketahui tariff perkilometer 2000, tariff awal 5000, ditanya tariff 5 km, 13 

km, 25 km. dan berapa kilometer untuk uang yang tersedia Rp 95000. 

P : apakah ade yakin dengan informasi yang kamu dapatkan? 

S2 : yakin 

P : Coba jelaskan bagaimana cara ade  menemukan informasi yang dapat 

mendukung dugaanmu itu? 

S2 : diketahui Tarif awal 5000, tariff perkilometer 2000, ditanya tariff 5 km, 13 

km, 25 km, dan berapa kilometer untuk uang yang tersedia Rp 95000, untuk rumus 

mencari berapa tariff 5 km, 13 km, 25 km menggunakan rumus  n km = n x tariff 

perkilometer + tariff awal dan untuk berapa kilometer dengan uang yang tersedia Rp 

95000 menggunakan rumus Fx = tariff perkilometer( x ) + tariff awal. 

P : informasi apa yang ade dapatkan untuk menyelesaian soal tersebut? Setelah 

mengetahui informasi mengenai dugaan  penyelesain tersebut, langkah ade 

selanjutnya apa untuk menyelesaikan soal ini? 

S2 : rumus n km = n x tariff perkilometer + tariff awal. Untuk mencari berapa 

kilometer untuk uang yang tersedia Fx = tariff perkilometer x + tariff awal kemudian 

masukan nilai yang sudah diketahui. 

P : : Setelah mengetahui informasi mengenai dugaan  penyelesain tersebut, 

langkah ade selanjutnya apa untuk menyelesaikan soal ini? 

S2 : masukan nilai dalam rumus yaitu 5 km = 5 x 2000 + 50000 = 10000 + 5000 

= 15000, 13 km = 13 x 2000 + 5000 = 26000 + 5000. 13 km = 31000. 25 km = 25 x 

2000 + 5000.  25 km = 50000 + 5000 = 55000 Untuk Fx = 95000, 95000 = 2000 x + 

5000, 95000 – 5000 = 2000x.,  90000 = 2000x . x = 90000/2000.  x = 45 

P : apa ade yakin dengan jawaban dari informasi yang ade dapatkan 

S2 : iyaa 



P : Menurut ade apakah ada cara penyelesaian lain untuk menyelesaikan soal 

yang berkaitan dengan dugaanmu? 

S2 : idak 
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                                                                                         Menyelesaikan masalah  
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